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 BAB V

PENUTUP 

 

V.1  Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja Ruas Jalan Martoloyo pada kawasan Halte SMP 9 Kecamatan 

Tegal Timur Kota Tegal. 

a. Ruas Jalan Martoloyo pada kawasan Halte SMP 9 Kecamatan Tegal 

Timur Kota Tegal merupakan jalan dengan tipe 4/2 UD atau tipe 

empat lajur dua arah tak terbagi yang berfungsi sebagai jalan arteri 

primer dengan status jalan nasional. Memiliki lebar 7 meter tiap 

arahnya dengan kapasitas jalan sebesar 4536 smp/jam. 

b. Total volume lalu lintas 2 arah pada pagi hari pukul 06.00 WIB – 

08.00 WIB adalah 3552,7 smp/jam. Pada siang hari pukul 11.00 WIB 

– 13.00 WIB sebesar 3617,3 smp/jam. Pada sore hari pukul 16.00 

WIB – 18.00 WIB sebesar 3827,8 smp/jam. Dengan derajat 

kejenuhan sebesar 0,80 dan memiliki tingkat pelayanan D. 

c. Persentile 85 kecepatan lalu lintas ruas Jalan Martoloyo pada kawasan 

Halte SMP 9 Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal untuk jenis 

kendaraan MC memiliki kecepatan rata rata  54 km/jam. Jenis 

kendaraan LV memiliki kecepatan rata rata 48 km/jam. Sedangkan 

jenis kendaraan HV memiliki kecepatan rata rata 33 km/jam. 

2. Jumlah konflik lalu lintas eksisting yang terjadi pada kawasan Halte SMP 9 

Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal pada jam sibuk pagi yaitu 277 

kejadian, pada jam sibuk siang yaitu 116 kejadian dan pada jam sibuk 

sore yaitu 32 kejadian. 

3. Total volume aktivitas antar jemput penumpang pada kawasan Halte SMP 

9 Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal pada puku 06.00 WIB – 18.00 WIB 

total volume aktivitas antar jemput sebesar 96 kendaraan dengan masing 

masing klasifikasi kendaraan yaitu bus besar total volume sebesar 11 

kendaraan, bus sedang total volume sebesar 15 kendaraan dan bus kecil 
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total volume sebesar 70 kendaraan. Terdapat kendaraan tertinggi yaitu 

pada pukul 12.40 WIB – 12.45 WIB berjumlah 2 kendaraan yang terdiri 

dari bus kecil dan bus sedang. 

4. Desain area antar jemput penumpang dilakukan dengan penerapan 

telukan pada sisi jalan di kawasan Halte dengan ukuran panjang teluk 25 

meter, panjang taper 16 meter dan lebar teluk 3 meter dapat 

menampung 2 bus yang melakukan aktivitas antar jemput. Pemasangan 

rambu dan marka sebagai informasi adanya area antar jemput 

penumpang. Dengan adanya penerapan area antar jemput penumpang 

terdapat beberapa perubahan antara lain: 

a. Tingkat pelayan dalam perhitungan V/C rasio berubah menjadi 0,71 

dengan tingkat pelayanan C. 

b. Konflik lalu lintas mayoritas mengalami penurunan berdasarkan 

simulasi Vissim dengan Janis konflik crossing kondisi eksisting simulasi 

dan setelah desain masih tetap sebanyak 11 konflik. Jenis konflik Rear 

end pada kondisi eksisting simulasi sebanyak 332 dan setelah desain 

sebanyak 169. Sedangkan jenis konflik lane change kondisi eksisting 

simulasi sebanyak 32 dan setelah desain sebanyak 23.  

 

V.2  Saran 

Setelah dilakukan penelitian pada lokasi studi, maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penerapan fasilitas area antar jemput penumpang pada 

Halte SMP 9 Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal. 

2. Untuk kedepanya perlu adanya kajian tentang perancangan interior 

fasilitas tunggu transportasi umum. 

3. Perlu adanya analisis dampak lalu lintas pada pembuatan Halte 

4. Perlu adanya peraturan tentang perencanaan pembuatan pemberhentian 

bus  pada jalan nasional diwajibkan memiliki fasilitas pemberhentian 

khusus untuk aktivitas antar jemput penumpang.  
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